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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit, opini audit, dan rotasi auditor 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2022-2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari laporan keuangan 

periode tersebut yang telah diaudit oleh auditor independen. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi logistik untuk menguji probabilitas variabel dependen (audit delay) yang dapat diprediksi oleh 

variabel independen (kualitas audit, opini audit, dan audit rotation). Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa opini audit dan audit rotation memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay, sementara 

kualitas audit tidak berpengaruh secara signifikan. Implikasi teoritis dan praktis dari hasil penelitian 

ini dibahas untuk memberikan wawasan tentang praktik audit yang efektif dalam mengurangi audit 

delay di lingkungan perusahaan sektor keuangan di Indonesia. 

Kata kunci : Kualitas Audit, Opini Audit, Rotasi Auditor, Audit Delay 

ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of determining the influence of audit quality, audit opinion, 

and auditor rotation on audit delay in financial sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during 2022-2023. This research is uses secondary data from the financial statements of 

the period that have been audited by an independent auditor. Data were analyzed using  logistic 

regression to test the probability of the dependent variable (audit delay) which can be predicted by 

the independent variables (audit quality, audit opinion, and audit rotation). The results of this 

research show that audit opinion and audit rotation have a significant effect on audit delay, while 

audit quality has no significant effect. The theoretical and practical implications of the results of this 

study are discussed to provide insight into effective audit practices in reducing audit delay within 

financial sector companies in Indonesia. 

Keywords: Audit Quality, Audit Opinion, Auditor Rotation, Audit Delay 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor keuangan adalah sektor yang memiliki kapitalisasi pasar terbesar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2022 dan 2023 sebesar 36% dan 32%. Hal 

ini menandakan adanya sorotan yang lebih besar dari regulator untuk dapat 

memenuhi standar audit yang lebih ketat dan berkualitas tinggi. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) sebagai lembaga pemerintah menjaga ketat sektor dan 

mewajibkan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah 

diaudit tiap tahunnya. Peran dari laporan keuangan ini antara lain untuk 

membantu investor dan kreditor untuk mempelajari performa perusahaan di masa 

mendatang, memprediksi perfoma perusahaan di masa mendatang, dan mempelari 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan arus kas di masa mendatang yang 

dapat dilihat dari laporan laba rugi perusahaan (Choi, 2021).  

Regulator sudah membuat regulasi mengenai batas waktu penyampaian 

laporan keuangan tahunan kepada publik yaitu akhir bulan ketiga setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan yang tertuang pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 14/POJK.04/2022. Berdasarkan pengumuman dari BEI No.: Peng-LK-

00003/BEI.PP1/05-2022, No.: Peng-LK-00004/BEI.PP2/05-2022, No.: Peng-LK-

00003/BEI.PP3/05-2022 dan No.: Peng-LK-00009/BEI.PP1/05-2023; No.: Peng-

LK-00006/BEI.PP2/05-2023; No.: Peng-LK-00007/BEI.PP3/05-2023, perusahaan 

yang belum menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu pada 2021 dan 

2022 masing-masing sejumlah 91 dan 61 perusahaan. Jika perusahaan terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuangan, OJK akan memberikan sanksi 

administratif antara lain peringatan tertulis, denda dengan membayar nominal 

uang tertentu, pembatasan kegiatan usaha yaitu kegiatan usaha tertentu dibatasi 

oleh OJK seperti dilarang menerima pelanggan baru, pembekuan kegiatan usaha 

yaitu perusahaan dilarang melakukan adanya kegiatan usaha, pencabutan kegiatan 

usaha, pembatalan persetujuan, pembatalan pendaftaran, pencabutan efektif 

Pernyataan Pendaftaran, dan pencabutan izin orang perseorangan. Perusahaan 
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yang terlambat menyampaikan laporan keuangan dapat mengindikasikan terdapat 

masalah di internal Perusahaan dan dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup 

Perusahaan (Pratiwi dan Anggraini, 2018). 

Kasus terlambatnya penyampaian laporan keuangan tahunan terjadi di sektor 

keuangan pada PT First Indo American Leasing Tbk (FINN) yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan tahun 2019 dimana perusahaan menyampaikan 

laporan keuangan pada tanggal 28 Juli 2020 sehingga perusahaan terlambat 

selama 119 hari dan diberikan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) yang 

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Gatot Permadi, Azwir & Abimail. 

Sebelumnya perusahaan juga turut terlambat menyampaikan laporan keuangan 

pada periode sebelumnya sehingga OJK memberikan sanksi yaitu pembekuan 

kegiatan usaha yang tertuang pada pengumuman OJK Nomor PENG-

12/NB.2/2020 dan dilanjutkan dengan pencabutan izin usaha pada pengumuman 

OJK Nomor PENG-51/NB.1/2020. Pada akhirnya, BEI melakukan delisting pada 

saham FINN pada 2 Maret 2021 dengan alasan perusahaan tidak mampu 

memperlihatnya adanya pemulihan usaha dan perdagangan saham FINN telah 

disuspensi selama dua tahun. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi audit delay antara lain 

kualitas audit. Dengan perusahaan menggunakan jasa KAP Big Four, dapat 

membuat perusahaan meyampaikan laporan keuangan lebih cepat (Annisa et al., 

2022). Penelitian dari Dewi dan Wahyuni (2021) menemukan kualitas audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay sehingga sejalan dengan teori 

agensi dimana auditor memiliki peran untuk meminimalisir adanya audit delay 

tersebut dikarenakan KAP besar memiliki jumlah karyawan yang lebih banyak 

sehingga proses audit dapat dilakukan secara efektif. 

Selain itu, perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan tahunan harus 

diaudit dan diberikan opini oleh auditor. Opini audit adalah penilaian kewajaran 

yang diberikan oleh auditor atas materialitas serta  posisi laporan keuangan sudah 

sesuai dengan standar akuntasi yang berlaku dan digunakan. Dengan perusahaan 

mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian dapat membuat proses audit 
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lebih panjang karena KAP memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

mendapatkan bukti audit yang cukup (Pingass dan Dewi, 2022). Dengan 

perusahaan menerima opini wajar tanpa pengecualian dari auditor, kemungkinan 

perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu semakin 

tinggi (Zulvia dan Susanti, 2022).  

Perusahan yang turut melakukan pergantian auditor juga membutuhkan waktu 

yang lebih panjang untuk melakukan audit karena auditor harus mempelajari 

sistem perusahaan terlebih dahulu (Praptika dan Rasmini, 2016). Sianturi dan 

Siagian (2022) membuktikan adanya pengaruh rotasi audit terhadap audit delay. 

Agista el al. (2023) menyampaikan rotasi audit dapat membuat proses audit 

menjadi lebih panjang dan dapat menyebabkan adanya risiko perusahaan gagal 

diaudit karena diperlukan waktu untuk mengerti industri perusahaan. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengisi kesenjangan dan memahami 

komponen-komponen yang dapat mempengaruhi keterlambatan perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan pada sektor keuangan. Laporan keuangan 

adalah cerminan performa perusahaan dan keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan khususnya perusahaan yang ada di sektor keuangan dapat 

mengakibatkan risiko sistematik.  

Berdasaran penjabaran di atas, penelitian ini akan memiliki judul sebagai 

berikut “Pengaruh Kualitas Audit, Opini Audit Dan Audit Rotation Terhadap 

Audit Delay Pada Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2022-2023”. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Dalam menanggapi latar belakang yang telah dijabarkan di paragraf 

sebelumnya, penelitian ini akan merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2022-2023? 

2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 
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sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2022-2023? 

3. Apakah audit rotation berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2022-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain: 

1. Untuk melakukan analisa pada pengaruh kualitas audit terhadap audit 

delay pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2022-2023. 

2. Untuk melakukan analisa pada pengaruh opini audit terhadap audit 

delay pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2022-2023. 

3. Untuk melakukan analisa pada pengaruh audit rotation terhadap audit 

delay pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2022-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi regulator dapat memahami alasan emiten atau perusahaan dapat 

menyampaikan laporan keuangan lebih dari batas waktu yang telah 

ditentukan dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan 

regulasi terkait dengan audit delay yang lebih baik. 

2. Bagi emiten dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay 

sehingga emiten dapat membuat kebijkan strategis untuk menghindari 

terjadinya audit delay di masa mendatang. 

3. Bagi pemakai laporan keuangan seperti investor dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai referensi dalam menentukan komponen-

komponen yang dapat mempengaruhi audit delay sehingga dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk mendapatkan hasil optimal dari 

investasi yang dilakukannya. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi untuk mengembangkan atau menciptakan model-model yang 

lebih baik dalam menentukan komponen-komponen lain yang dapat 

mempengaruhi audit delay. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistemasika penulisan yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini memuat informasi terkait dengan latar belakang, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan teori 

Bab ini memuat informasi terkait dengan kajian teori yang digunakan, 

penelitian terdahulu, keranga pemikiran, dan pengembangan hipotesis 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini memuat informasi terkait dengan desain penelitian, operasionalisasi 

variabel, populasi dan sampel, metode pemilihan sampel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, pengolahan dan analisa data. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan 

Bab ini memuat informasi terkait dengan deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : Simpulan dan saran 

Bab ini memuat informasi terkait dengan kesimpulan dan saran yang 

diperlukan pada penelitian ini. 
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